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Abstract

General Background School principals act as primary leaders responsible for educational success,
organizational management, and teacher competence enhancements. Specific Background This
descriptive qualitative study investigates the strategic management implemented by the principal at
SMK Negeri Widang Tuban Regency to support teacher performance, alongside monitoring
evaluationsandassociatedobstacles.KnowledgeGapAlthoughadministrativestrategiesarecrucial,
practical execution often suffers from constraints such as inadequate facilities, limited teacher
technology mastery, and suboptimal monitoring schedules. Aims This study aims to identify and
analyzeprincipalstrategies,monitoringevaluations,andstrategicimplementationobstacles.Results
Findings show that principals utilize motivation and training strategies, combined with observational
monitoring, interviews, and discussions, though faced with infrastructure shortages, low technology
proficiency, and scheduling issues. Novelty This work details the practical synchronization of
personal familial approaches, work motivation, and structured academic supervision within a
vocational secondary school setting. Implications These findings establish that reinforcing principal
leadershipapproaches,upgradingschool facilities, and improvingsupervisoryschedulingarevital for
overcoming performance barriers and optimizing educator effectiveness.

Highlights:

Principal strategies rely on personal familial approaches, work motivation, and professional
training programs to foster educator development and work ethic.

Monitoring and evaluations are executed via classroom observations, instructional interviews,
and evaluative discussions to measure institutional program success.

Primary implementation barriers include inadequate infrastructural facilities, low
technological mastery among teachers, and rigid supervisory scheduling.

Keywords: Principal Strategy, Monitoring and Evaluation, Teacher Performance, School
Management, Vocational Education
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  I. Pendahuluan  
Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peranan besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ada disekolah.
Maju mundurnya sebuah sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Apabila kepala sekolah tidak
menjalankan tugas serta peranannya sebagai pemimpin disekolah, maka dipastikan sekolah akan mengalami kemunduran
dari segi kualitasnya.[5] Demikian pula yang dikatakan oleh [15] bahwa sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah
merupakan ornag yang paling bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan yang ada disekolahnya. Tanggung jawab
yang diemban oleh kepala sekolah tidak sederhana dan cukup berat dalam amanah tugasnya.[3] Hal ini didukung
berdasarkan hasil analisis Muklis bahwa kepala sekolah ketika mengelola organisasi harus memiliki strategi kerja guna
peningkatan mutu lembaga pendidikan.[18] Strategi dan kebijakan yang diputuskan oleh kepala sekolah melalui
pengambilan keputusan yang baik akan berdampak pada perbaikan kualitas sekolah yang ada. Menurut [20] Kepala sekolah
memiliki tugas yang sangat penting dalam mengambil suatu keputusan, karena berhasilnua seorang pemimpin sangat
ditentukan dari keterampilan kepala sekolah tersebut dalam megnambil keputusan.

Selain kepala sekolah, salah satu komponen yang penting dalam keberhasilan sekolah dalam menjalankan fungsi pendidikan
adalah Guru. Guru dituntut untuk memberikan peran serta aktif serta meletakkan posisisnya berdasarkan perkembangan
masyarakat dan tenaga yang profesional. Keberadaan guru bukan sekedar mengajarlam ilmu pengetahuan yang dimiliki
kepada peserta didik, tetapi diuntut menjadi pendidik yang mampu mentransfer norma kebaikan serta memberikan
bimbingan untuk siswa agar lebih terarah dan pandai. Kualitas serta kuantitas guru berkontribusi besar pada keberhasilan
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya kualitas pendidikan. Oleh karenanya,
profesionalitas diperlukan oleh seorang guru agar menjadi lebih berkualitas dalam melaksanakan tugasnya. 

Salah satu unsur yang sangat berperan dalam meningkatkan kompetensi guru adalah Kepala sekolah. Sebagai seorang
manajer dalam lingkup sekolah, kepala sekolah dapat membuat sebuah kebijakan yang diturunkan dalam bentuk program
dalam peningkatan kompetensi guru.[2] Kepala sekolah berkewajiban atas semua kegiatan pelaksanaan pembelajaran,
manajemen sekolah, pengembangan karyawan atau tenaga dalam bidang pendidikan lainnya, dan penggunaan serta
perawatan sarana maupun prasarana. Sehingga menjadi semakin bernilai sejalan dengan tuntutan tanggung jawab kepala
sekolah dengan nilai kompleksiatas tinggi, dalam hal ini diperlukan support untuk menunjang kerja agar lebih efektif serta
efisien. Penugasan pada guru untuk menghadiri pelatihan dan pendidikan merupakan strategi yang dilakukan oleh kepala
sekolah guna mengembangkan kompetensi profesional oleh Rusmida Sianturi dalam Strategi Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru.[24] Pengembangan model manajemen strategi meliputi keselarasan
formulasi dengan implementasi. Pembinaan rutin dari tim Sumber daya manusia untuk mengontrol sejumlah pelayanan
sekolah terhadap peserta didik, orang tua, serta melakukan pelatihan dan mengikutsertakan pada seminar-seminar untuk
meningkatkan kualitas guru.[23] Hal serupa juga dikatakan oleh[32] dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
yaitu: (1) Penguasaan materi pembelajaran oleh guru, (2) Penggunaan metode pembelajaran dilakukan dengan melibatkan
guru dengan kegiatan pelatihan, kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop dan penulisan karya ilmiah dalam bentuk class
action, team teaching, inhouse MGMP, memotivasi guru untuk melanjutkan pendidikan dan pembinaan.

Dengan kapabilitas dan referensi yang wajib dimiliki sebagai kepala sekolah, kepala sekolah dituntut untuk kreatif dalam
memilih cara guna meningkatkan kualitas guru. Dengan kemampuan referensinya, kepala sekolah menyiapkan cara jitu,
ampuh serta ekonomis untuk meningkatkan kualitas pendidik yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan jumlah tenaga
pendidik sebanyak 61 orang. Yang terdiri dari 20 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 26 PPPK dan 15 Guru Tidak Tetap (GTT).
Menjadi sebuah persoalan yang kinerjanya biasa-biasa saja dengan kualifikasi jumlah guru 42 orang yang tergolong usia
muda yang berusia 30 sampai 40 tahun, 7 orang tergolong usia sedang yang erusia 41 sampai 50 tahun, dan 12 orang
tergolong tua yang berusia 5i sampai 60 tahun. Manajemen Strategi adalah sekumpulan keputusan manajerial dan aksi
pengambilan keputusan jangka panjang didalam perusahaan. Hal ini termasuk analisis lingkungan (lingkungan eksternal
dan internal), formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi dan kontrol.[27] Manajemen strategi merupakan
rangkaian aktivitas terhadap pengembilan keputusan yang bersifat mendasar dan komerhensif, dan disertai penetapa cara
apikasinya yang dibuat oeh pimpinan dan juga dilaksanakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam suatu perusahaan dalam
mendapai tujuan yang diharapkan.[29] Dari tahapan proses manajemen strategi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan dan implementasi rencana yang
didesain untuk mencapai tujuan suatu perusahaan.

Atas dasar paparan diatas, peneliti tertarik mengkaji manajemen strategi kepala sekolah di SMK Negeri Widang Kabupaten
Tuban dalam meningkatkan kinerja guru yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendukung Kinerja Guru Sekolah
Menengah Kejuruan”. Penelitian dilakukan guna menguraikan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Widang Kabupaten Tuban. Mengungkap sejauhmana kepala sekolah melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap strategi yang sudah dilaksanakan dan apa yang menjadi kendalanya. Sehingga
ruanglingkup dari penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum dan sejumlah guru.

  II. Metode  
Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peranan besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ada disekolah.
Maju mundurnya sebuah sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Apabila kepala sekolah tidak
menjalankan tugas serta peranannya sebagai pemimpin disekolah, maka dipastikan sekolah akan mengalami kemunduran
dari segi kualitasnya.[5] Demikian pula yang dikatakan oleh 15] bahwa sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah
merupakan ornag yang paling bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan yang ada disekolahnya. Tanggung jawab
yang diemban oleh kepala sekolah tidak sederhana dan cukup berat dalam amanah tugasnya.[3] Hal ini didukung
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berdasarkan hasil analisis bahwa kepala sekolah ketika mengelola organisasi harus memiliki strategi kerja guna
peningkatan mutu lembaga pendidikan. [18] Strategi dan kebijakan yang diputuskan oleh kepala sekolah melalui
pengambilan keputusan yang baik akan berdampak pada perbaikan kualitas sekolah yang ada. Kepala sekolah memiliki
tugas yang sangat penting dalam mengambil suatu keputusan, karena berhasilnua seorang pemimpin sangat ditentukan dari
keterampilan kepala sekolah tersebut dalam megnambil keputusan.[20]

Selain kepala sekolah, salah satu komponen yang penting dalam keberhasilan sekolah dalam menjalankan fungsi pendidikan
adalah Guru. Guru dituntut untuk memberikan peran serta aktif serta meletakkan posisisnya berdasarkan perkembangan
masyarakat dan tenaga yang profesional. Keberadaan guru bukan sekedar mengajarlam ilmu pengetahuan yang dimiliki
kepada peserta didik, tetapi diuntut menjadi pendidik yang mampu mentransfer norma kebaikan serta memberikan
bimbingan untuk siswa agar lebih terarah dan pandai. Kualitas serta kuantitas guru berkontribusi besar pada keberhasilan
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya kualitas pendidikan. Oleh karenanya,
profesionalitas diperlukan oleh seorang guru agar menjadi lebih berkualitas dalam melaksanakan tugasnya. 

Salah satu unsur yang sangat berperan dalam meningkatkan kompetensi guru adalah Kepala sekolah. Sebagai seorang
manajer dalam lingkup sekolah, kepala sekolah dapat membuat sebuah kebijakan yang diturunkan dalam bentuk program
dalam peningkatan kompetensi guru.[2] Kepala sekolah berkewajiban atas semua kegiatan pelaksanaan pembelajaran,
manajemen sekolah, pengembangan karyawan atau tenaga dalam bidang pendidikan lainnya, dan penggunaan serta
perawatan sarana maupun prasarana. Sehingga menjadi semakin bernilai sejalan dengan tuntutan tanggung jawab kepala
sekolah dengan nilai kompleksiatas tinggi, dalam hal ini diperlukan support untuk menunjang kerja agar lebih efektif serta
efisien. Penugasan pada guru untuk menghadiri pelatihan dan pendidikan merupakan strategi yang dilakukan oleh kepala
sekolah guna mengembangkan kompetensi profesional oleh Rusmida Sianturi dalam Strategi Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru.[24] Pengembangan model manajemen strategi meliputi keselarasan
formulasi dengan implementasi. Pembinaan rutin dari tim Sumber daya manusia untuk mengontrol sejumlah pelayanan
sekolah terhadap peserta didik, orang tua, serta melakukan pelatihan dan mengikutsertakan pada seminar-seminar untuk
meningkatkan kualitas guru, (Rindaningsih, 2012). Hal serupa juga dikatakan oleh (Zulkifli, 2018) dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru yaitu: (1) Penguasaan materi pembelajaran oleh guru, (2) Penggunaan metode pembelajaran
dilakukan dengan melibatkan guru dengan kegiatan pelatihan, kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop dan penulisan
karya ilmiah dalam bentuk class action, team teaching, inhouse MGMP, memotivasi guru untuk melanjutkan pendidikan dan
pembinaan.

Dengan kapabilitas dan referensi yang wajib dimiliki sebagai kepala sekolah, kepala sekolah dituntut untuk kreatif dalam
memilih cara guna meningkatkan kualitas guru. Dengan kemampuan referensinya, kepala sekolah menyiapkan cara jitu,
ampuh serta ekonomis untuk meningkatkan kualitas pendidik yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan jumlah tenaga
pendidik sebanyak 61 orang. Yang terdiri dari 20 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 26 PPPK dan 15 Guru Tidak Tetap (GTT).
Menjadi sebuah persoalan yang kinerjanya biasa-biasa saja dengan kualifikasi jumlah guru 42 orang yang tergolong usia
muda yang berusia 30 sampai 40 tahun, 7 orang tergolong usia sedang yang erusia 41 sampai 50 tahun, dan 12 orang
tergolong tua yang berusia 5i sampai 60 tahun. Manajemen Strategi adalah sekumpulan keputusan manajerial dan aksi
pengambilan keputusan jangka panjang didalam perusahaan. Hal ini termasuk analisis lingkungan (lingkungan eksternal
dan internal), formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi dan kontrol.[27] Manajemen strategi merupakan
rangkaian aktivitas terhadap pengembilan keputusan yang bersifat mendasar dan komerhensif, dan disertai penetapa cara
apikasinya yang dibuat oeh pimpinan dan juga dilaksanakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam suatu perusahaan dalam
mendapai tujuan yang diharapkan.[29] Dari tahapan proses manajemen strategi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan dan implementasi rencana yang
didesain untuk mencapai tujuan suatu perusahaan.

Atas dasar paparan diatas, peneliti terobsesi untuk mengamati dan menganalisis strategi kepala sekolah di SMK Negeri
Widang Kabupaten Tuban dalam meningkatkan kinerja guru yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendukung
Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan”. Penelitian dilakukan guna menguraikan strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Widang Kabupaten Tuban. Mengungkap
sejauhmana kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap strategi yang sudah dilaksanakan dan apa yang
menjadi kendalanya. Sehingga ruanglingkup dari penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum dan
sejumlah guru.

  III. Hasil dan Pembahasan  

A. Strategi kepala sekolah Dalam Mendukung Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan

Strategi dapat diartikan sebagai cara atau cara yang digunakan oleh seseorang, dalam hal ini seorang pemimpin, untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi juga dapat diartikan sebagai saran penuntun untuk mencapai tujuan. Oleh karena
itu, strategi adalah suatu cara atau metode tertentu yang digunakan oleh pimpinan sekolah untuk mencapai tujuan
organisasi sekolah. Strategi merupakan suatu rencana yang disatukan dan mengikat semua bagian perusahaan/ lembaga
menjadi satu.[1] Rangkaian keputusan dan tindakan untuk mencapai suatu maksud dalam mencapai tujuan organisasi.[30]
Dari pengertian tersebut dapat kita ketahui bahwa suatu strategi merupakan bentuk rencana yang diputuskan oleh seorang
pimpinan perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Melalui manajemen strategis organisasi dalam
keputusan dan tindakan yang mengarah pada pengembangan strategi atau strategi yang efektif untuk mencapai tujuan
organisasi. Proses manajemen strategis adalah bagaimana perencana strategis menetapkan tujuan dan membuat keputusan.
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Kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin di sekolah, harus mampu memahami setiap kondisi para guru dan tenaga
kependidikan, memiliki kepriadian kuat, mampu menyusun program aik jangka panjang maupun jangka pendek, visioner
serta dapat mengambil keputusan tepat dan ijaksana serta memiliki kemampuan komunikasi yang baik kepada seluruh
warga sekolah. Kepala sekolah adalah bagian dari tamahan tugas yang diberikan kepada guru untuk memimpin lembaga.
Sehingga tugas kepala sekolah tidak hanya mengatur serta melaksanakan proses pemelajaran, namun juga dapat
memetakan dan menganalisis beragai persoalan yang ada disekolah, cakap dalam menjalankan tugas, dapat memberikan
pertimbangan terhadap kebijakan yang akan dibuat, mampu memimpin serta menjalankan organisasi, mampu
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, partisipatif dan mampu menyelesaikan. Keberhasilan kepala sekolah ditentukan
oleh: (1) mengambil peranan sebagai pemimpin pembelajaran; (2) meningkatkan keterampilan profesional guru dan
mengembangkan peluang kepemimpinan; (3) mefokuskan pada pembangunan tim; (4) membangun kolaborasi sekolah
dengan masyarakat; dan (5) menampilkan mutu kepemimpinan di sekolahnya. Sehingga kemampuan dalam memimpin dan
menjalankan organisasi yang baik sangat berpengaruh terhadap kinerja dari para warga sekolah terutama kinerja guru dan
tenaga kependidikan lainnya.[11]

Sedangkan kinerja dapat diartikan sebagai unjuk kerja sebagai hasil dari suatu proses. Kegiatan ini didasarkan pada job
description dan spesifikasi yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Karena itu prestasi merupakan manifestasi sinergis
dari kemampuan kerja dan motivasi. Dengan demikian, kinerja seseorang tercermin dari produktivitasnya dalam melakukan
pekerjaannya. Kinerja merupakan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.[6] Berdasarkan pengertian di atas
dapat diartikan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang dan hasilnya memenuhi syarat mutu, baik
secara kuantitatif maupun akurat sesuai dengan rencana yang diberikan. Untuk menyelesaikan pekerjaan, standar kinerja
yang jelas harus ditetapkan. Standar kinerja ini merupakan uraian dan spesifikasi tugas atau jabatan sebagai kualifikasi
minimal yang harus dipenuhi oleh pegawai dalam jabatan tersebut. Standar kinerja ini dapat digunakan untuk merumuskan
kriteria kinerja yang harus dipenuhi oleh orang dalam tugas atau jabatan dalam pekerjaannya. Standar kinerja ini
diperlukan untuk menilai kualitas terhadap kriteria kinerja yang ditentukan. 

Secara operasional, kinerja guru dapat dipantau menggunakan catatan sekolah, catatan efisiensi dan produktivitas kerja
karyawan, dan kinerja. Berdasarkan pengamatan di atas, ada lima karakteristik kinerja: keragaman keterampilan, identitas
tugas, pentingnya tugas, otonomi dan umpan balik, karakteristik kerja ini menciptakan keadaan psikologis yang mendukung
atau menghambat kinerja yang dapat dilakukan. Kompetensi guru professional mencakup kompetensi pedagogic,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.[8] Kompetensi pedagogic adalah kemampuan
seorang guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi peahaman perserta didik, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan peserta didik mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki. Kemudian kemampuan kepribadian merupakan kemampuan seorang guru bertindak sesuai dengan
norma yang berlaku. Untuk kemampuan professional, guru harus memiliki kemampuan dalam menjalankan tugasnya yaitu
meliputi kamampan dalam memahami kurikulum, pelajaran atau materi, dan kemampuan dalam perkembangan manusia
termasuk gaya belajar siswa. Untuk kemampuan social, guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan
peserta didik dan lingkungan sekolah antara lain, wali murid, masyarakat, rekan guru, dan juga kepala sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwasanya ada beberapa program yang telah dilakukan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru antara lain dengan melakukan rekapitulasi presensi guru harian, mendorong guru aktif
dalam kegiatan MGMP, pengiriman guru ke industry, serta melakukan study tiru di sekolah lain. Disamping itu kepala
sekola juga memberikan motivasi dan rorongan kepada guru secara langsung dengan pendekatan kekeluargaan. Namun
yang menjadi keluhan para guru adalah sarana prasarana yang disediakan kurang memadai. Sehingga hasil yang didapatkan
juga tidak optimal dalam meningkatkan kinerja guru.

Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah SMK Widang adalah dengan melakukan pendekatan personal kepada guru
dengan suasana kekeluargaan. Hal ini dilakukan agar guru merasa nyaman dan dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Budaya kekeluargaan yang diciptakan akan mendorog interaksi social anatara guru dan kepala sekolah maupun sesama
rekan kerja menjadi lebih intens, saling menghormati, dan menghargai. Disamping itu pembiasaan dalam kedisiplinan juga
menjadi salah satu metode yang digunakan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Widang. Rasa kekeluargaan
berpengaruh secara signifika terhadap kinerja guru.[13] Namun hasil berbeda didapatkan dalam penelitian ini bahwa
strategi yang diterapkan belum benar-benar dapat meningkatkan kinerja guru. Program yang dijalankan oleh kepala sekolah
belum mampu meningkatkan kinerja guru dan cenderung stagnan. Guru yang memiliki kinerja buruk memang telah
dilakukan pembinaan namun tidak adanya tindak lanjut dari pembinaan tersebut membuat program yang direncanakan
tidak berjalan optimal. 

Dari penjelasan diatas, secara umum strategi yang dilakukan kepala sekolah SMK Widang adalah dengan memberikan
kesempatan guru dalam pengembangan kompetensi melalui pelatihan maupun MGMP dan dengan memberikan motivasi
secara personal kepada guru. Kedua strategi tersebut merupakan strategi yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja
guru. Pelatihan maupun pemberian kesempatan kepada guru untuk melakukan studi tiru akan mampu meningkatkan
kempuan guru. Sedangkan memberikan motivasi akan mampu meningkatkan semangat dan gairah kerja. Ada dua strategi
penting yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru, yaitu pelatihan dan motivasi kinerja.[16]

Dalam meningkatkan minerja guru perlu adanya perencanaan yang tertuang dalam rencana kerja sekolah. Selain dengan
memberikan dukungan secara moral, perlu juga dalam meningkatkan kinerja guru dengan memperhatikan kebutuhan guru,
baik dengan kelengkapan sarana juga dengan dukungan material sehingga guru akan mudah tergerak dan mampu
meningkatkan kinerja yang ada. Dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan dengan pembuatan rencana kerja tahunan
sekolah (RKTS) yang terdiri dari 8 standar pendidikan, memuat standar sasaran Kinerja Pegawai (SKP) pada awal tahun
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pelajaran seagai dasar dalam penilaian kinerja guru, serta DP3 yang menyangkut penilaian pada perilaku guru, mengadakan
dan mengikutsertakan guru dalam menghadiri berbagai kegiatan Ilmiah yang berupa pelatihan ataupun semacam
pendidikan baik formal maupn nonformal.[31] Disamping itu kepala sekolah juga melakukan supervise akademik dengan
sasarannya adalah para guru yang dapat dilakukan dengan teknik kunjungan kelas, pemicaraan secara pribadi, serta dapat
pula dilakukan diskusi kelompok. 

  B. Monitoring dan Evaluasi Guru dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Widang  

Monitoring merupakan proses pemntauan kemajuan atau progress suatu program yang telah dibuat. Monitoring akan
memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari
waktu kewaktu, pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses berikut objek
atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju tujuan hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis
antara lain tindakan untuk mempertahankan manajemen yang sedang berjalan.[26] Monitoring ini nantinya akan
memberikan gambaran kepada pembuat kebijakan atau program terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu program
dengan muaranya nanti adalah melakukan sebuah evaluasi terhadap program tersebut. Monitoring adalah salah satu bagian
dari proses pengumpulan informasi maupun data yang bertujuan untuk menilai hasil yang dilakukan secara berkelanjutan,
objektif, meningkatkan efisiensi dan efektivitas program atau kegiatan yang didasarkan pada satuan target dan aktivitas
yang direncanakan.[17]

Sedangkan evaluasi merupakan kegiatan terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen
yang berkaitan dengan indikator, tujuan, dan manfaat objek evaluasi atau bahkan mengkomunikasikan informasi mengenai
objek evaluasi dengan pemangku kepentingan.[10] Evaluasi bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu program
agar dapat meningkatkan kualitas program tersebut mengenai kelebihan dan kekurangna program tersebut. Menurut
Maclcolm dan Provus dalam Tayibnapis yang dikutip [14] mendefinisikan bahwa evaluasi adalah perbedaan antara suatu
program dengan standar yang ada untuk mencari selisih diantaranya.

Monitoring dan Evaluasi memiliki peran dan fungsi yang sangat penting. Terutama adalah untuk memastikan proses
pelaksanaan kegiatan yang sedang berjalan benar-benar “on the track” sesuai tujuan proyek dan program. Monitoring dapat
disebut sebagai “on going evaluation,” yang dilakukan sementara kegiatan berlangsung untuk melakukan perbaikan “di
tengah jalan” bila diperlukan. Sementara Evaluasi dimaksud adalah “terminate evaluation,” yang dilakukan pada akhir
proyek untuk memastikan apakah pelaksanaan dan manfaat proyek sesuai tujuannya atau tidak. Lalu, hasilnya dapat
dijadikan sebagai masukan untuk perencanaan proyek/program berikutnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa di SMK Widang telah dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadp
kinerja guru. Metode yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun pengawas Pembina dalam melaksanakan monotoring dan
evaluasi adalah dengan metode observasi, wawancara dan diskusi. pelaksanaan observasi dilakukan dengan dua kegaitan
yaitu observasi keseharian guru yang meliputi observasi kedisiplinan guru, dan observasi dalam kegiatan supervise
akademik yang pelaksanaannya terjadwal. Untuk kegiatan wawancara, dilakukan saat proses supervise perangkat
pembelajaran. Dimana guru akan diberi pertanyaan mengenai perangkat pembelajaran yang telah dibuat dan proses
pelaksanaan yang akan dilakukan. Sedangakan Diskusi digunakan oleh kepala sekoah untuk melaksanakan tindak lanjut
hasil dari observasi yang dilakukan.

Proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan di SMK Widang, dilakukan oleh Kepala sekolah, TIM supervise Akademik,
dan oleh Pengawas Pembina. Kepala sekolah melakukan monitoring dan evalusi dilaksanakan secara incidental setiap hari
mengenai kinerja guru dan kedisiplinan guru. Kepala sekolah juga membentuk TIM supervise akademik untuk melakukan
monitoring terhadap kinerja guru dalam mengajar dari perangkat pembelajaran, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran.
Monitoring dan evaluasi yang dilaukan Tim Supervisi telah terjadwalkan dalam kurun waktu satu tahun. Sedangkan
Monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh pengawas Pembina dilakukan dengan jadwal tertentu dalam forum PKG
(Penilaian Kinerja Guru). Focus monitoring dan evaluasinya terkait dengan kelengkapan perangkat mengajar dan jika
diperlukan, pengawas Pembina dapat melakukan observasi dikelas. Setiap monitoring dan evaluasi baik yang dilakukan Tim
supervise dan Pengawas Pembina menggunakan alat berupa rubric atau instrumen penilaian. Instrumen merupakan alat
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran.[9]

Monitoring dan evaluasi berguna dalam menentukan langkah-langkah danstrategi yang diperlukan untuk dapat memacu dan
meningkatkan kinerja guru. Monitoring dan evaluasi kepala sekolah bermanfaat dan dapat membantu meningkatkan kinerja
guru dalam proses pembelajaran untuk lebih mudah memahami konsep peran dan fungsi guru sehingga kinerja guru dapat
meningkat.[12] Hal sama juga diungkapkan oleh [7] bahwa montoring dan evaluasi bertujuan untuk mendapatkan umpan
balik bagi kebutuhan program yang sedang berjalan, dengan mengetahui kebutuhan ini pelaksanaan program dapat segera
dipersiapkan.

C. Kendala dalam melaksanakan Strategi Mendukung Kinerja Guru Sekolah Menengah
Kejuruan  

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga memiliki kewajiban dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam meningkatkan
kinerja tersebut, kepala sekolah menggunakan strategi tertentu guna mencapai tujuannya. Strategi dapat diartikan sebagai
suatu cara atau teknik yang diterapkan oleh seorang dalam hal ini pemimpin untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Strategi dapat juga diartikan sebagai kiat seseorang pemimpin untuk mencapai tujuan.[19]

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

10/12 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 27 No. 1 (2026): January

DOI: 10.21070/ijins.v27i1.1062

Dari paparan sebelumnya diketahui bahwa strategi yang digunakan oleh SMK Widang dalam meningkatkan kinerja Guru
adalah dengan memberikan motivasi kerja dan pelatihan kompetensi. Motivasi kerja digunakan oleh kepala sekolah guna
menangani masalah semangat dan gairah kerja guru. Sedangkan untuk pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru. Disamping dengan strategi tersebut, kepala seklah SMK Widang juga melakukan monitoring dan Evaluasi kinerja
guru. Kegiatan ini guna melakukan evaluasi terhadap kinerjabaik secara positif maupun negative. Kegiatan ini bertujuan
untuk menguatkan sisi positif dari guru dan mengurangi sisi negative dari guru tersebut. Dengan kegiatan ini, diharapkan
akan ada tindak lanjut yang dapat menignkatkan kinerja guru. 

Namun tidak semua strategi yang dijalnkan kepala sekolah mengalami keberhasilan. Terdapat kendala-kendala yang terjadi
selama kegiatan berlangsung. Kendala tersebut bias bari dalam maupun dari luar. Kedala yang dihadapi dalam menjalankan
strategi dapat dijadikan bahan evaluasi pelaksanaan program yang telah direncanakan. 

Kendala pertama yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menerapkan strategi dalam meingkatkan kinerja guru adalah
kurangnya sarana dan prasarana. Kendala ini cukup dirasa dalam peningkatan kompetensi guru. Pelatihan guru telah
dilaksanakan dengan baik, namun yang menjadi kendala utama adalah hasil pelatihan seringkali tidak dapat
diimplementasikan disekolah karena minimnya sarana-prasarana yang tersedia. Penignkatan kemampuan guru juga telah
ditingkatkan dengan melaksanakan studi banding baik ke sekolah lain maupun kunjungan industry. Namun semua apa yang
telah didapat selama studi banding atau tiru belum semuanya dapat di implementasikan. Terutama terkait dengan teknologi
dan fasilitas sekolah. Secara umum penignkatan fasilitas akan memilikipengaruh besar terhadap kinerja guru. Dukungan
fasilitas akan berpengaruh terhadap kinerja guru.[25] Pendapat serupa juga dikatakan oleh [22] bahwa fasilitas kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Kendala selanjutnya adalah masih rendahnya penguasaan teknologi. Hal ini sangat penting menigingat proses peningkatan
kompetensi saat ini seringkali dilakukan dengan system Daring. Seperti pendidikan guru penggerak yang menggunakan
system terpadu antara daring dan luring. Tentu hal ini sangat berdampak pada guru yang memiliki kemampuan pengausan
teknolog yang rendah. Penguasaan teknologi yang rendah ini akan berdampak pada turunnya motivasi guru dalam
mengikuti pelatihan atau peningkatan kompetensi yang menggunakan teknologi sebagai basis system pelaksanaannya.
Kemampuan penggunaan teknologi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.[28] Pendapat serupa juga dikatakan oleh [4]
bahwasanya kemampuan guru dalam penguasaan teknologi berpengaruh terhadap kinerja guru disekolah. Untuk itu, kepala
sekolah selain memberikan pelatihan dan peningkatan kompetensi guru pada bidang keprofesionalan, perlu juga
peningkatan kemampuan guru dalam penguasaan teknologi. 

Kendala ketiga terhadap strategi kepala sekolah terutama dalam kegiatan monitoring dan evaluasi adalah penjadwalan
pelaksanaan supervise yang kurang tepat dan belum dilaksanakan secara menyeluruh. Dalam penjadwalan yang dilakukan,
seringkali dilakukan tanpa berdiskusi dengan guru terlebih dahulu. Sehingga proses pelaksanaan supervise tidak berjalan
dengan optimal. Disamping itu belum semua guru dilakukan observasi dikelas. Hal ini karena adanya keterbatasan waktu
pelaksanaan yang berbenturan dengan agenda sekolah lainnya. Pendjadwalan penting dilakukan dengna sebaiknya dan
melibatkan guru dalam prosesnya agar setiap guru dapat mempersiapkan dan berdiskusi dengan kepala sekolah tentang
kompetensi apa yang ingin dikembangkan selama kegiatan supervise berlangsung. Sehingga kegiatan supervise berguna
untuk meningkatkan potensi guru dan bukan lagi sebagai proses justifikasi terhadap kemampuan guru. Kendala-kendala
tersebut juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan bahwasanya dalam monitoring dan evaluasi antara lain adalah
tidak ada jadwal yang teralokasi untuk pelaksanaan monev, padatnya jadwal kepala sekolah untuk melakukan monev, serta
tidak adanya anggaran yang di plot oleh pemerintah untuk melancarkan kegiatan monev.[21]

  IV. Simpulan  
Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah SMK Widang adalah dengan melakukan pendekatan personal kepada guru
dengan suasana kekeluargaan, disamping itu pengembangan kompetensi, serta pemerian motivasi kepada para guru agar
dapat meningkatkan kinerjanya sebagai guru juga menjadi strategi utama yang dilakuka oleh kepala sekolah. Komuniasi
yang baik serta budaya kerja yang positif turut mendukung keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan strategi dalam
meningkatkan kinerja guru. Sedangkan untuk menilai strategi yang dijalankan kepala sekolah adalah dengan melakukan
monitoring dan evaluasi. Program ini bertujuan untuk menilai apakah program yang telah disusun dapat berjalan dengan
baik atau perlu suatu perbaikan. Dalam menjalankan strategi dalam meningkatkan kinerja kepala sekolah, terdapat
beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Kendala pertama adalah kurangnya fasilitas sarana dan prasarana disekolah.
Sarana dan prasarana dimaksudkan dalam pengimplementasikan hasil pelatihan dan studi tiru yang dilakukan oleh guru.
Kendala selanjutnya adalah penguasaan teknologi guru yang kurang. Kurangnya penguasaan teknologi mempengaruhi atau
membaasi ruang gerak guru yang akan melaksanakan pengembangan keprofesionalan yang memanfaatkan teknologi
sebagai basis pelatihan. Kendala terakhir terkait dengan pelaksanaan monitoring adalah penjadwalan dan belum
menyeluruh dilakukan monitoring dan evalusi kepada guru. Hal ini terjadi karena keterbatasan waktu dan berbarengan
dengan kegiatan sekolah lainya. 
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